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Ringkasan  

Komite Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) Rumah Sakit Mata “Dr. YAP” Yogyakarta 

mencari tahu pandangan dan keinginan pasien pada program kebersihan tangan melalui questioner dan 

wawancara. Sebanyak 66% pasien bersedia mengingatkan petugas. Namun, 33% pasien tidak mau karena 

sungkan dan berharap petugas mengetahui kewajibannya. Dilakukan diseminasi hasil questioner dengan 

menekankan bahwa pasien sebenarnya mengetahui dan melihat kebersihan tangan yang dilakukan oleh petugas, 

serta pelatihan kebersihan tangan. Angka kepatuhan kebersihan tangan dokter dan perawat meningkat setelah 

proses diseminasi dan pelatihan. Namun, terjadi penurunan rerata angka kepatuhan kebersihan tangan RS. 

Sehingga, upaya peningkatan kepatuhan kebersihan tangan dilakukan terus menerus dan tugas bersama. 

 

Latar Belakang  

Kontaminasi tangan petugas kesehatan dapat menyebabkan transmisi mikroorganisme yang 

menyebabkan infeksi rumah sakit (hospital acquired infections-HAIs). Hospital acquired infections (HAIs) 

merupakan masalah penting karena langsung berhubungan dengan keselamatan pasien, petugas dan lingkungan 

rumah sakit serta masih menjadi penyebab utama tingginya angka kesakitan dan kematian di dunia.1,2  

Kebersihan tangan merupakan upaya yang efektif dalam menurunkan HAIs karena tangan 

merupakan media transmisi patogen tersering di rumah sakit.3 Kepatuhan kebersihan tangan menjadi tujuan 

penting di International Patient Safety Goals (IPSG) dan standard penilaian akreditasi. World Health Organization 

(WHO) merekomendasikan kepatuhan kebersihan tangan sebaiknya >91%.4 Kepatuhan kebersihan tangan 

merupakan indikator mutu nasional dengan target ≥85%. 

Walaupun kebersihan tangan telah menjadi poin penting, namun hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepatuhan pelaksanaannya masih relatif rendah.5 Berbagai  penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan 

kepatuhan kebersihan tangan, seperti melakukan edukasi petugas kesehatan, peningkatan ketersediaan sarana 

serta audit penggunaan antiseptik.4 Oleh sebab itu, metode kepatuhan kebersihan tangan harus dilakukan dengan 

pendekatan yang berbeda, salah satunya melalui pasien. 

 

Tujuan  

Rekapitulasi angka kepatuhan kebersihan tangan di Rumah Sakit Mata (RSM) “Dr. YAP” telah 

mencapai ≥85% hingga Juni 2023, dengan rerata 92,34%. Angka ini telah mencapai target nasional (≥85%) 



namun belum mencapai target RS (100%). Akan tetapi, jika dilihat pada profesi dokter dan perawat, terjadi 

penurunan kepatuhan kebersihan tangan pada bulan Maret – Juni 2023 (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Tren Angka Kepatuhan Kebersihan Tangan 

 

 

Dengan penurunan angka kepatuhan kebersihan tangan, maka Komite Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi (PPI) RSM “Dr. YAP” Yogyakarta mencari tahu pandangan dan keinginan pasien pada 

program kebersihan tangan dan hasilnya diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan kepatuhan kebersihan 

tangan. . 

 

Langkah Kegiatan 

Komite PPI melakukan dengan metode Plan-Do-Study-Act (PDSA) dengan tahapan pada Tabel 1, 

dimulai sejak 1 Juli 2023  

 

Tabel 1. Langkah Plan-Do-Study-Act (PDSA) Peningkatan Kepatuhan Kebersihan Tangan 

Langkah Kegiatan dan Hasil 

Plan - Tujuan = peningkatan kepatuhan kebersihan tangan petugas kesehatan (dokter dan perawat) 
hingga mencapai target RS 

- Rencana pengamatan = melakukan pengumpulan questioner dan wawancara dengan 
pasien/keluarga dan petugas kesehatan 

Do Pengambilan data questioner dan wawancara dengan pasie/keluarga dan petugas kesehatan 
(Juli 2023) 

Study Analisis hasil data questioner dan wawancara dengan pasien/keluarga dan petugas kesehatan 
(Juli 2023) 

Act - Diseminasi hasil questioner dan refreshment training kebersihan tangan (Juli 2023) 
- Angka kepatuhan kebersihan tangan 

 



Data questioner dan wawancara dilakukan pada minimal 30 pasien/ keluarga pasien, bertujuan 

untuk mengetahui keinginan pasien terhadap kebersihan tangan yang dilakukan oleh petugas kesehatan. 

Pengumpulan data yang serupa dilakukan juga kepada petugas kesehatan sebagai pembanding. Questioner 

terdiri dari 10 pertanyaan. Wawancara terutama mengenai siapa petugas yang pernah pasien lihat melakukan 

praktek kebersihan tangan serta mengenai apakah pasien mau mengingatkan petugas untuk melakukan 

kebersihan tangan. Keinginan pasien ini dinilai serta dianalisis menggunakan skala Likert.  

 

Gambar 2. Questioner Pengambilan Data Kebersihan Tangan pada Pasien dan Petugas 

 

Hasil Kegiatan dan Implementasinya 

Sebanyak 33 responden mengikuti pengisian questioner dan wawancara, terdiri dari 15 pasien 

(45,5%) dan 18 keluarga pasien (54,5%). Hasil ada pada Tabel 2. Didapatkan bahwa pasien mengetahui tentang 

pentingnya kebersihan tangan (100%). Pasien pernah melihat petugas melakukan kebersihan tangan (72,73%). 

Paling banyak pasien melihat perawat (40,35%), petugas kebersihan (15,79%), serta dokter (14,04%). Pasien 

merasa mengetahui saat melakukan kebersihan tangan (90,19%). Namun ternyata pasien tidak mengetahui detail 

kapan melakukannya (<50% pasien mengetahui) (Gambar 3).  

 



 

 

Tabel 2. Hasil Questioner dan Wawancara Pasien/ Keluarga Pasien 

Variabel Jumlah 

Jenis kelamin 
- Laki-laki 
- Perempuan 

 
14 (42,42%) 
19 (57,58%) 

Usia (Tahun) 46 (23 – 75)* 

Pendidikan terakhir 
- Tidak bersekolah 
- SD 
- SMP 
- SMA/ sederajat 
- Diploma 
- S1 
- Pasca sarjana 

 
1 (3,03%) 
1 (3,03%) 
6 (18,18%) 
10 (30,30%) 
5 (15,15%) 
6 (18,18%) 
4 (12,12%) 

*Median (minimal – maksimal) 

 

Gambar 3. Hasil Questioner kepada Pasien tentang Kebersihan Tangan 

 

 

Gambar 4. Diseminasi Hasil Penelitian dan Praktek Kebersihan Tangan di Mandatory Training 

  



 

Gambar 5. Peningkatan Angka Kepatuhan Kebersihan Tangan 

 

 

Pasien diberi pertanyaan apakah mereka mau mengingatkan petugas untuk melakukan kebersihan 

tangan. Sebanyak 66% pasien bersedia mengingatkan demi keselamatan pasien. Namun sebanyak 33% tidak 

mau karena sungkan dan berharap petugas telah mengetahui kewajibannya untuk melakukan kebersihan tangan. 

Sementara itu, sebanyak 10 orang petugas ditanyai apakah mereka mau diingatkan oleh pasien untuk melakukan 

kebersihan tangan. Semua petugas (100%) bersedia untuk diingatkan. 

Dilakukan diseminasi hasil questioner dengan menekankan bahwa pasien sebenarnya mengetahui 

dan melihat kebersihan tangan yang dilakukan oleh petugas, dilanjutkan pelatihan kebersihan tangan kepada 

seluruh petugas RS (Gambar 4). Angka kepatuhan kebersihan tangan dokter dan perawat meningkat setelah 

proses diseminasi dan pelatihan. Namun, dapat dilihat bahwa rerata angka kepatuhan kebersihan tangan malah 

terjadi penurunan (Gambar 5). Sehingga, proses upaya peningkatan kepatuhan kebersihan tangan merupakan 

upaya terus menerus dan menjadi tugas bersama. 
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